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INTISARI 
 

PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DI UPT PENGELOLA 

PRASARANA TEKNIS PERHUBUNGAN KOTA TANGERANG 

 

Oleh 

I PUTU ARYAWAN 

2101013 

 

  UPT Pengelola Prasarana Teknis Perhubungan Kota Tangerang merupakan 

salah satu unit kerja yang tidak bisa lepas dari kewajiban dalam bidang pengujian 

kendaraan bermotor. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu hal 

penting bagi suatu perusahaan, karena kecelakaan sekecil apapun pasti menimbulkan 

kerugian baik bagi pekerja maupun perusahaan tempatnya bekerja. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor dalam 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, potensi bahaya yang terdapat didalam 

gedung uji serta tersusunnya Standar Operasional Prosedur dari Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di dalam gedung pengujian kendaraan bermotor guna mengendalikan 

risiko yang ada agar tidak menciptakan kecelakaan bagi penguji kendaraan bermotor 

dengan menggunakan metode JSA (Job Safety Analysis). Metode JSA digunakan dalam 

pengidentifikasian matriks risiko kerja dengan dua parameter. Dua parameter tersebut 

adalah skala ukur kemungkinan (Likelihood) dan keparahan (Consequences) dengan 

kualitatif Risk Management AS/NZS (1999). Hasil yang diperoleh dari penilaian tingkat 

risiko yaitu sejumlah 39% untuk bahaya high, 31% untuk bahaya medium, 25% untuk 

bahaya low, dan 5% untuk bahaya extremely. Dari penilaian tingkat risiko bahaya yang 

ada, maka disusun Standar Operasional Prosedur mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di dalam gedung pengujian kendaraan bermotor UPT PPTP Kota 
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Tangerang dengan maksud untuk dapat menghindari terjadinya bahaya kecelakaan 

yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja.  

 

Kata kunci : UPT PPTP Kota Tangerang, Standar Operasional Prosedur, JSA (Job 

Safety Analysis) 
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ABSTRACT 
 

PREPARATION OF STANDARD OPERATIONAL PROCEDURES (SOP) 

FOR OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3) AT THE 

TANGERANG CITY TRANSPORTATION TECHNICAL 

INFRASTRUCTURE MANAGEMENT UNIT 

 

 

By 

I PUTU ARYAWAN 

2101013 

 

 Tangerang City Technical Communications Prasarana Manager is one of the 

units of work that cannot be exempt from obligations in the field of motor vehicle 

testing. Occupational safety and health (K3) is one of the most important things for a 

company, because any minor accident will result in losses for both the employees and 

the company where they work. The purpose of this study is to know the implementation 

of testing of motor vehicles in the application of Safety and Health at Work, the 

potential hazards present in the test building as well as the composition of the 

Operational Standards of Procedures for the safety and health at Work in the motor 

vehicle test building in order to control the existing risks so as not to create accidents 

for the testers of motor vehicle using the JSA (Job Safety Analysis) method. The JSA 

method is used in the identification of the work risk matrix with two parameters. The 

two such parameters are the scale of probability (Likelihood) and severity 

(Consequences) with the qualitative US/NZS Risk Management. (1999). The result of 

the risk level assessment is a total of 39% for high risk, 31% for medium risk, 25% for 

low risk, and 5% for extreme risk. From the assessment of the existing risk level, the 

Operational Standard of Procedures on Safety and Health at Work in the test building 
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of the motorized vehicle UPT PPTP City Tangerang with the intention to be able to 

avoid the occurrence of accidents that could cause accidents at work.  

 

 

Keywords : UPT PPTP Tangerang City, Standard Operating Procedures, (JSA) Job 

Safety Analysis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 Tentang Tenaga Kerja, Pasal 86 Ayat 

1 menyatakan bahwa setiap pekerja berhak atas perlindungan terhadap keselamatan 

dan kesehatan kerja. Berdasarkan ketentuan tersebut, perusahaan atau instansi 

diwajibkan untuk memberikan prioritas pada aspek keamanan dan kesehatan kerja 

untuk setiap pekerja yang ada di dalamnya, terutama pada unit pelaksana pengujian 

kendaraan bermotor, khususnya dalam proses pengujian teknis dan uji laik jalan.  

 Tindakan ini diperlukan karena interaksi antara penguji dengan lingkungan 

kerja, peralatan uji, serta kendaraan memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

potensi risiko bahaya yang mengancam keselamatan dan kesehatan para penguji 

sendiri. Keselamatan kerja merupakan suatu pemikiran dan usaha untuk memastikan 

keselamatan tenaga kerja secara khusus, dan keselamatan manusia secara umumnya 

kemudian menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman (Wangi et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian dari (Kartikasari & Swasto, 2019) menyatakan bahwa 

Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah salah satu hal penting bagi 

suatu perusahaan, karena kecelakaan sekecil apapun pasti menimbulkan kerugian baik 

bagi pekerja maupun perusahaan tempatnya bekerja.  

 Semakin kompleksnya potensi bahaya yang berasal dari berbagai sumber salah 

satunya yang paling umum adalah paparan polutan udara, seperti asap kendaraan 

bermotor yang kerap kali memenuhi udara di sekitar area pengujian. Polutan ini bisa 

menyebabkan gangguan pernafasan seperti batuk dan sesak nafas. Partikel-partikel 

yang terhirup bisa mengiritasi saluran pernafasan dan memicu reaksi alergi serta asma. 

Selain polusi udara, kebisingan yang tinggi dari suara mesin kendaraan juga berdampak 

buruk bagi kesehatan. Paparan berulang  terhadap tingkat kebisingan yang tinggi dapat 

menyebabkan gangguan pendengaran dan stres. Tidak hanya itu, lingkungan kerja yang 



 

2 

 

kurang bersih juga menjadi sumber bahaya kesehatan. Selain bahaya kesehatan, potensi 

bahaya kecelakaan hasil observasi di lapangan juga terdapat di masing-masing alat uji. 

Potensi bahaya tersebut misalnya pada alat uji Smoke Tester yaitu kaki terlindas ban 

kendaraan, gangguan pernafasan, tangan terkena panas knalpot, dan tersengat arus 

listrik. Itu dapat terjadi karena tidak adanya penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) 

maupun prosedur dari K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) sehingga memunculkan 

berbagai potensi bahaya yang ada di dalam gedung uji. Berbagai potensi tersebut 

apabila tidak diantisipasi akan menimbulkan insident yang berakibat kerugian. 

(Haworth & Hughes, 2012) 

 Dampak tersebut termasuk peningkatan risiko kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. Tentu saja, situasi semacam ini harus dihindari, oleh karena itu, diperlukan suatu 

analisis atau identifikasi potensi bahaya dan pengendalian risiko sangatlah penting 

sebagai landasan untuk mengevaluasi serta meningkatkan pelaksanaan pengujian 

teknis dan kelaikan jalan. Oleh karena itu, di bentuklah aturan mengenai SOP K3 pada 

pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor. Hal ini dituangkan pada KM 6 Tahun 2004 

tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil Untuk Petugas Operasional 

di Bidang Perhubungan Darat yang menjelaskan bahwa pada setiap pemeriksaan  

diwajibkan menggunakan Alat Pelindung Diri seperti tutup kepala, tutup badan, dan 

alas kaki. Namun, dalam pelaksanaannya hal tersebut tidak sepenuhnya di jalankan 

oleh penguji kendaraan bermotor saat melakukan pemeriksaan kendaraan. 

 Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan dalam melaksanakan 

observasi K3 di gedung pengujian di UPT PPTP Kota Tangerang yang terletak di Jl. 

Daanmogot KM 19 Kelurahan Batujaya, Kecamatan Batuceper, Kota Tangerang, 

Banten, penulis hendak menganalisis lebih mendalam mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja di lokasi penelitian. Maka dari itu, penulis tertarik untuk membuat 

kertas kerja wajib dengan judul “PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR (SOP) KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DI UPT 

PENGELOLA PRASARANA TEKNIS PERHUBUNGAN KOTA 

TANGERANG”    
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 

dijadikan fokus penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor di UPT PPTP Kota 

Tangerang dalam penerapan K3 ? 

2. Apa saja potensi bahaya yang ada di UPT PPTP Kota Tangerang ? 

3. Bagaimana penyusunan SOP K3 di UPT PPTP Kota Tangerang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor di 

UPT PPTP Kota Tangerang 

2. Urnturk merngiderntifikasi poternsi risiko bahaya yang terrdapat dalam gerdurng urji 

di UrPT PPTP Kota Tangerrang de rngan mertode r JSA 

3. Terrsursurnnya Standar Ope rrasional Proserdurr (SOP) Ke rse rlamatan dan Kerse rhatan 

Ke rrja (K3) di dalam gerdurng pe rngurjian UrPT PPTP Kota Tangerrang 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil perne rlitian ini merlipurti: 

1. Manfaat pernerlitian bagi UrPT PPTP Kota Tangerrang adalah 

a. Me rmbantur dalam merningkatkan perlaksanaan Kerse rlamatan dan Kerse rhatan 

Ke rrja pergawai di UrPT PPTP Kota Tangerrang 

b. Me rmbantur merwurjurdkan K3 dalam merne rkan risiko kercerlakaan kerrja di UrPT 

PPTP Kota Tangerrang 

2. Manfaat pernerlitian bagi Polterknik Transportasi Darat Bali adalah 

a. Se rbagai tambahan wawasan rerfe rre rnsi, kajian serrta informasi dalam 

pe rmberlajaran terntang K3 
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b. Se rbagai bahan ervalurasi permbe rlajaran dan pe rningkatan bahan ajar maurpurn 

surmbe rr rerfe rre rnsi terrurtama dalam pernge rmbangan Kerse rlamatan dan 

Ke rse rhatan Kerrja bagi Civitas Poltrada Bali 

3. Manfaat pernerlitian bagi perne rliti adalah 

a. Me rlatih pola pikir yang objerktif dalam mernghadapi perrmasalahan terrkait 

pe rlayanan di bidang perngurjian kerndaraan be rrmotor 

b. Me rmbantur merngoptimalkan perlayanan urmurm agar perlaksanaan perngurjian 

ke rndaraan berrmotor sersurai de rngan pe rrsyaratan, perlaksanaan, dan waktur 

yang terlah diternturkan 

c. Me rnambah permahaman ilmur pe rnge rtahuran se rrta mermbe rrikan solursi dalam 

merningkatkan perlaksanaan K3 dalam merne rkan risiko ke rcerlakaan kerrja pada 

pe rgawai di UrPT PPTP Kota Tangerrang 

1.5 Batasan Masalah 

Be rrdasarkan perrmasalahan yang surdah dirurmurskan diatas, pernurlis mermbatasi 

pe rnyerle rsaian perrmasalahan yaitur se rbagai be rrikurt 

1. Ke rgiatan perlaksanaan perngurjian kerndaraan berrmotor di UrPT PPTP Kota 

Tangerrang 

2. Prose rs pe rlayanan perngurjian kerndaraan berrmotor di dalam gerdurng pe rngurjian 

3. Difokurskan pada pernerrapan Ke rse rlamatan dan Ke rse rhatan Kerrja (K3)  

4. K3 pada surmbe rr daya manursia di dalam gerdurng pe rngurjian perngurjian kerndaraan 

be rrmotor 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 

 

2.1 Kondisi Wilayah Penelitian 

Pe rne rlitian ini dilaksanakan serlama perlaksanaan Magang II Mahasiswa/I Poltrada 

Bali di UrPT PPTP Kota Tangerrang. Lokasi UrPT PPTP Kota Tangerrang terrlertak di Jl. 

Daanmogot KM 19 Kerlurrahan Baturjaya, Ke rcamatan Baturce rperr, Kota Tangerrang, 

Bantern, koder pos 15122. Waktur yang dibe rrikan urnturk me rlaksanakan pernerlitian ini 

yaitur se rlama 3 burlan dari awal April hingga perrterngahan Jurni. Jadwal kerrja UrPT  PPTP 

Kota Tangerrang dilaksanakan se rlama 5 hari kerrja dalam 1 (satur) minggur urnturk hari 

Se rnin-Jurmat dari purkurl 08.00 - 16.00 WIB jika tidak Burlan Purasa, dan purkurl 08.30 – 

14.00 jika serdang dalam mernjalani Ibadah Purasa, se rmerntara urnturk hari sabtur dan 

minggur tidak berrope rrasi.  

 

(Surmberr : googler maps) 

Gambar 1. Lokasi magang II di UrPT PPTP Kota Tangerrang 

 Ide rntifikasi awal dalam pernyursurnan proposal ini adalah berlurm terrdapatnya SOP 

K3 dalam merlaksanakan perngurjian kerndaraan berrmotor se rhingga dapat mernimburlkan 

bahaya kercerlakaan. Pernurlis merne rmurkan ke rgiatan yang mermiliki risiko kercerlakaan 
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dalam berke rrja serperrti pada saat permerriksaan kerndaraan tidak mernggurnakan alat 

pe rlindurng diri yang dapat mernimburlkan poternsi bahaya. K3 merrurpakan suratur urpaya 

urnturk mermastikan sertiap perkerrja merndapatkan perrlindurngan saat berrada di lingkurngan 

ke rrja. 

2.2 Kondisi Objek Penelitian 

 UrPT PPTP Kota Tange rrang merrurpakan instansi pe rmerrintahan yang 

mernye rlernggarakan perlayanan di bidang perngurjian kerndaraan berrmotor derngan 

akrerditasi merndapatkan klasifikasi ”Akrerditasi A” lerngkap derngan layanan perngurjian 

se rcara driver thrur  yang dilerngkapi derngan 2 lokert yaitur: 

1. Jalurr 1 dipe rrurnturkan bagi kerndaraan JBB (Jurmlah be rrat yang Diperrbolerhkan) 

kurrang dari 3,5 ton 

2. Jalurr 2 digurnakan urnturk ke rndaraan derngan JBB le rbih dari 3,5 ton  

 

 
Gambar 2. Gerdurng perngurjian kerndaraan berrmotor di UrPT PPTP Kota Tangerrang 

 Ke rgiatan yang dilakurkan pada UrPT PPTP Kota Tangerrang terrdiri dari berberrapa 

ke rgiatan perngurjian kerndaraan berrmotor yaitur : 
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1. Urji Berkala Perrtama Kerndaraan Berrmotor 

  Urji be rrkala perrtama adalah perngurjian kerndaraan berrmotor yang dilaksanakan 

se rterlah berrakhirnya masa berrlakur urji be rrkala pada perndaftaran kerndaraan yang 

diwajibkan urnturk urji berrkala. Dasar hurkurm perlaksanaan urji berrkala perrtama kerndaraan 

be rrmotor adalah Pe rraturran Mernte rri Nomor 19  Tahurn 2021 te rntang Perngurjian Berrkala 

Ke rndaraan Berrmotor 

2.  Urji Berrkala Perrpanjangan Masa Berrlakur 

Urji Berrkala adalah perngurjian terrhadap se rtiap kerndaraan berrmotor yang 

dilakurkan se rcara berrkala terrhadap sertiap ke rndaraan berrmotor, kerre rta ganderngan dan 

ke rrerta termperlan, yang dioperrasikan di jalan. Urji Berrkala dilakurkan sertiap 6 burlan serkali 

dan perrmohonan perlaksanaan urji berrkala dapat didaftarkan olerh permilik kerndaraan 

wajib urji berrkala 1 burlan serbe rlurm masa berrlakurnya habis.  

3. Nurmpang Urji masurk/kerlurar 

  Nurmpang Urji adalah perlaksanaan permerriksaan bagi kerndaraan wajib urji dilurar 

wilayah domisili kerndaraan. Dimana nurmpang urji merlipurti nurmpang urji masurk dan 

nurmpang urji kerlurar. 

4. Murtasi Urji masurk/kerlurar 

 Murtasi Urji adalah perrpindahan lokasi perlaksanaan perngurjian berrkala dari satur 

wilayah urnit pernyerle rnggara perlaksanaan urji terrterntur ker wilayah urnit pernyerle rnggara 

pe rlaksanaan urji lainnya serbagai akibat dari pe rrpindahan domisili permilik kerndaraan 

wajib urji berrkala. Dimana murtasi urji me rlipurti murtasi urji masurk dan murtasi urji 

ke rlurar. 

5. Pe rrurbahan staturs ke rndaraan dan spersifikasi terknis ke rndaraan 

 Pe rrurbahan staturs ke rndaraan dan spe rsifikasi terknis ke rndaraan dilaksanakan bagi 

pe rmilik kerndaraan yang ingin merrurbah dari iderntitas maurpurn kondisi fisik 

ke rndaraannya. Kergiatan ini diawali derngan merlakurkan perndaftaran dan verrifikasi 

be rrkas serlanjurtnya merlakurkan perngurkurran dimernsi dan daya angkurt yang barur dan 

pe rngurjian terknis ke rndaraan jika kerndaraan terrse rburt lurlurs maka akan dapat 

merndapatlan tanda urji berrurpa smart card, se rrtifikasi hasill lurlurs urji, dan RFID. 
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  Dari pernerlitian yang surdah dilakurkan pe rnurlis merne rmurkan kerndala yang 

mermiliki urrge rnsi tinggi pada saat perngurjian ke rndaraan berrmotor yaitur tidak adanya 

pe rnerrapan K3 yang dilakurkan se rtiap harinya, walaurpurn pada kondisi lapangan APD 

surdah ada namurn tidak digurnakan. De rngan volurmer ke rndaraan yang diurji pada sertiap 

harinya mernurrurt data KBWUr di UrPT PPTP Kota Tangerrang yaitur 200-300 

ke rndaraan perr harinya. Maka dari itur pernerrapan K3 wajib diperrlurkan dan digurnakan 

bagi perngurji di lapangan. Objerk pe rnerlitian kali ini adalah Kerse rlamatan dan 

Ke rse rhatan Kerrja (K3) yang terrdapat pada gerdurng pe rngurjian kerndaraan berrmotor 

UrPT PPTP Kota Tangerrang. Kondisi di lapangan yaitur tidak terrdapatnya Standar 

Ope rrasional Proserdurr (SOP) K3 se rhingga perne rrapannya berlurm dapat terrlaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

9 

 

BAB III  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Pengujian Kendaraan Bermotor 

 Pengujian Kendaraan Bermotor atau lebih dikenal masyarakat sebagai uji keur 

kendaraan, kir berasal dari Bahasa Belanda yaitu keur yang berarti hitung. Dengan 

dilaksanakannya kegiatan pengujian kendaraan bermotor diharapkan seluruh 

Kendaraan Wajib Uji Berkala (KBWU) dapat memenuhi persyaratan dan laik jalan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan 

Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan menguji dan/atau 

memeriksa bagian atau komponen Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, dan 

Kereta Tempelan dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik jalan. 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2021 Tentang 

Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor Pasal 1 menyatakan bahwa pada ayat (2) Uji 

berkala adalah pengujian kendaraan bermotor yang dilakukan secara berkala terhadap 

setiap kendaraan bermotor, kereta gandengan, dan kereta tempelan yang dioperasikan 

dijalan. Pasal 49 menyatakan bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2021 Tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor 

1. Peralatan uji berkala kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud meliputi : 

a. Peralatan utama; dan 

b. Peralatan penunjang. 

2. Peralatan utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a paling sedikit 

meliputi: 

a. Alat uji emisi gas buang (CO HC); 

b. Alat uji ketebalan asap gas buang (Smoke Tester); 

c. Alat uji kebisingan suara klakson (Sound Level Meter); 

d. Alat uji rem (Brake Tester); 

e. Alat uji lampu (Headlight Tester); 



 

10 

 

f. Alat uji kincup roda depan (Side Slip Tester); 

g. Alat uji penunjuk kecepatan (Speedometer Tester); 

h. Alat uji pengukur kedalaman alur ban; 

i. Alat uji pengukur berat (Axle Load Tester); 

j. Alat pengukur dimensi; dan 

k. Alat uji daya tembus cahaya pada kaca (Tint Tester). 

3.2 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Me rnurrurt (Wahongan ert al., 2021) SOP (Standar Operrasional Proserdurr) adalah 

suratur perdoman yang berrisi standar operrasional yang ada, digurnakan serbagai acuran 

dalam suratur organisasi urnturk mermastikan bahwa sermura kerpurtursan dan tindakan serrta 

pe rnggurnaan fasilitas apapurn yang berrada didalamnya urnturk me rngurkurr kinerrja ataur 

se rbagai tolak urkurr dalam mernilai kinerrja pe rgawai di suratur pe rrursahaan swasta maurpurn 

instansi permerrintahan, agar perke rrjaan berrjalan sersurai de rngan standar dan proserdurr 

yang ada. Maka dari itur perrlur dikaji urlang, di UPT PPTP Kota Tangerang terdapat 

beberapa SOP antara lain SOP tentang pengoperasian alat uji (Nomor 

060/SOP.UPT.PPTP.15/DISHUB/2022) dan SOP waktu pelayanan uji berkala. 

E rvalurasi dan diurkurr ke rmbali sersurai SOP (Standar Operrasional Prose rdurr) dari K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor. 

Hal ini dituangkan pada KM 6 Tahun 2004 tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai 

Negeri Sipil Untuk Petugas Operasional di Bidang Perhubungan Darat yang 

menjelaskan bahwa setiap pemeriksaan diwajibkan menggunakan Alat Pelindung Diri 

seperti tutup kepala, tutup badan, dan alas kaki. 

3.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 Be rrdasarkan Perraturran Perme rrintah Rerpurblik Indonersia Nomor 50 Tahurn 2012 

Terntang Perne rrapan Sisterm Manajerme rn Ke rse rlamatan dan Kerse rhatan Kerrja mernjerlaskan 

bahwa Kerse rlamatan dan Kerse rhatan Kerrja adalah sergala kergiatan urnturk mernjamin dan 

merlindurngi kerse rlamatan dankerse rhatan ternaga kerrja merlaluri urpaya perncergahan 

ke rcerlakaan kerrja dan pernyakit akibat kerrja. Mernurrurt (Kartikasari & Swasto, 2019) 

ke rse rlamatan kerrja diartikan serbagai sersuratur yang berrkaitan derngan alat kerrja, mersin, 
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prose rs pe rnge rlolaan termpat kerrja, yang diilurstrasikan suratur kondisi yang aman dari 

ke rse rngsaraan, kerrursakan maurpurn ke rrurgian di termpat kerrja. Serdangkan kerse rhatan kerrja 

merrurpakan suratur ursaha urnturk mernjaga kondisi ternaga kerrja dari kerjadian ataur keradaan 

yang merrurgikan kerse rhatan, fisik ataurpurn sosial serhingga dapat berkerrja lerbih optimal 

dan produrktif. Dari pernge rrtian-pernge rrtian di atas dapat disimpurlkan bahwa turjuran 

dilaksanakannya pernerrapan Ke rse rlamatan dan Ke rse rhatan Kerrja (K3) adalah suratur urpaya 

se rde rmikian rurpa gurna merlindurngi para pe rkerrja agar serlalur dalam keradaan serhat dan 

se rlamat serlama berrada di termpat kerrja se rrta merningkatkan surmberr daya manursia 

de rngan merlakurkan pernce rgahan dan perngobatan terrhadap kerce rlakaan ataur pernyakit 

akibat perlaksanaan kerrja. Ada satu tujuan yang paling penting menurut (Handoko et 

al., 2024) yaitu membangun kesadaran emosioal dan sosial masyarakat akan 

pentingnya keselamatan dalam kehidupan sehari-hari kemudian dilakukan pemantauan 

secara berkala terhadap efektivitas. 

3.4 Job Safety Analysis (JSA) 

 Job Saferty Analysis dalam CCOHS (2001) adalah se rburah siste rmatis 

pe rmerriksaan terrhadap perke rrjaan derngan turjuran urnturk merngiderntifikasi poternsi bahaya, 

mernilai dari tingkat risiko dan mernge rvalurasi kermurdian mernernturkan langkah-langkah 

urnturk mernge rndalikan risiko yang ada. Analisis dari kerse rlamatan perke rrjaan merrurpakan 

hal pernting dalam sisterm manajerme rn risiko. Hal ini merlibatkan mernganalisa sertiap 

pe rkerrjaan yang ada kermurdian merngiderntifikasi poternsi bahaya dari perkerrjaan terrse rburt 

urnturk merne rnturkan cara paling aman saat merlakurkan perkerrjaan terrse rburt agar tidak 

mernimburlkan kercerlakaan. Mernurrurt (Sani e rt al., 2022) JSA me rmiliki berberrapa langkah 

urtama pernge rrjaannya, Langkah-langkah ini saling berrhurburngan satur lain.  

1. Se rlerksi pe rke rrjaan 

 Se rtiap perke rrjaan pasti mermiliki rersikonya masing-masing, maka dari itur harurs 

dianalisa terrlerbih dahurlur. Dalam mernganalisa suratur pe rke rrjaan ada berberrapa hal yang 

harurs diperrtimbangkan antara lain: 
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a. Se rburah perkerrjaan yang mermiliki frerkure rnsi kerce rlakaan yang serring terrjadi sercara 

be rrurlang merrurpakan prioritas urtama dalam JSA 

b. Tingkat cerde rra yang mernye rbabkan kerparahan dimasurkkan ker dalam JSA 

c. Pe rke rrjaan yang mernimburlkan poternsi bahaya 

d. Urnturk se rtiap jernis perke rrjaan barur mermburturhkan informasi yang digurnakan serbagai 

landasan dalam berke rrja  

2. Me rmbagi perkerrjaan  

 Me rmbagi perke rrjaan disini diartikan serbagai merngurrurtkan prosers pe rke rrjaan itur 

mernjadi langkah-langkah kerrja yang dilakurkan. 

3. Ide rntifikasi risiko dan poternsi bahaya 

 Dalam hal ini mernggurnakan bernturk matriks risiko de rngan dura paramerterr, yaitur 

ke rmurngkinan dan konserkurernsi. Skala urkurr kermurngkinan (Likerlihood) dan 

konse rkure rnsi (Conse rqurernce rs) se rcara kuralitataif.  

3.5 Indikator K3 

 Me rnurrurt (Qurbani & Selviyana, 2019) yaitur Ke rse rlamatan dan kerse rhatan kerrja 

mernurnjurkan pada kondisi yang aman ataur serlamat dari pernderritaan, kerrursakan, ataur 

ke rrurgian di termpat kerrja. Indikator kerserlamatan dan kerse rhatan kerrja adalah keradaan 

termpat lingkurngan ke rrja, perne rrangan, permakaian perralatan kerrja, kondisi fisik dan 

merntal karyawan. Adapurn indikator-indikator Kerse rlamatan dan Kerse rhatan Ke rrja 

antara lain adalah: 

1. Ke radaan termpat lingkurngan ke rrja  

  Pe rnyursurnan dan pe rnyimpanan barang-barang yang berrbahaya kurrang di 

pe rrhiturngkan keramanannya. Rurang ke rrja yang terrlalur padat dan sersak.  

2. Pe rngaturran Urdara  

  Pe rrgantian urdara di rurang kerrja yang tidak baik (rurang kerrja yang kotor, 

be rrderbur, dan berrbaur tidak ernak) dan surhur urdara yang tidak dikondisikan 

pe rngaturrannya.  

3. Pe rngaturran pe rnerrangan  
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  Pe rngaturran dan pernggurnaan surmberr cahaya yang tidak terpat. Rurang kerrja yang 

kurrang cahaya ataur re rmang-rermang.  

4. Pe rmakaian perralatan kerrja  

  Pe rngamanan perralatan kerrja yang surdah ursang ataur rursak. Pe rnggurnaan mersin, 

alat erle rktronik tanpa perngamanan yang baik.  

5. Kondisi fisik dan merntal karyawan  

  Ke rrursakan alat inderra, stamina karyawan yang tidak stabil. Ermosi karyawan 

yang tidak stabil, kerpribadian karyawan yang rapurh, cara berrfikir dan kermampuran 

pe rrse rpsi yang lermah, motivasi kerrja yang rerndah, sikap karyawan yang cerroboh, 

kurrang pernge rtahuran dalam pernggurnaan fasilitas kerrja terrurtama fasilitas kerrja yang 

mermbawa rersiko bahaya. 

3.6 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Me rnurrurt (Dertri Angersti., n.d.)mernyatakan bahwa K3 mermiliki berberrapa 

turjuran diantaranya adalah:  

1. Agar se rtiap pergawai merndapat jaminan ke rse rlamatan dan kerse rhatan kerrja baik 

se rcara fisik, sosial maurpurn psikologis.  

2. Agar se rtiap perrlerngkapan dan perralatan kerrja digurnakan serbaikbaiknya.  

3. Agar se rmura hasil produrksi diperlihara keramanannya.  

4. Agar ada jaminan atas perme rliharaan dan pe rningkatan kerse rhatan gizi pergawai.  

5. Agar merningkatkan kergairahan, kerse rrasian ke rrja, dan partisipasi kerrja.  

6. Agar te rrhindar dari gangguran ke rse rhatan yang dise rbabkan olerh lingkurngan ataur 

kondisi kerrja. 

7. Agar se rtiap pergawai merrasa aman dan terrlindurngi dalam berkerrja  

3.7  Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)  

 Pe rnggurnaan alat perlindurng diri yaitur pe rnggurnaan serperrangkat alat yang 

digurnakan ternaga kerrja urnturk merlindurngi serbgaian ataur serlurrurh turburh dari adanya 

poternsi bahaya ataur kercerlakaan kerrja. APD tidak sercara sermpurrna dapat merlindurngi 

turburhnya, tertapi akan dapat merngurrangi tingkat kerparahan yang murngkin terrjadi. 
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Pe rnggurnaan alat perlindurng diri dapat merncergah ke rcerlakaan kerrja sangat diperngarurhi 

olerh pe rnge rtahuran, sikap dan praktik perke rrja dalam pernggurnaan alat perlindurng diri. 

 Me rnurrurt (Runtuwarow et al., 2020) alat pe rlindurng diri adalah serpe rrangkat alat 

ke rse rlamatan yang digurnakan olerh pe rkerrja urnturk merlindurngi se rlurrurh ataur se rbagian 

turburhnya dari kermurngkinan adanya permaparan poternsi bahaya lingkurngan ke rrja 

terrhadap ke rcerlakaan dan pernyakit akibat ke rrja. Alat perlindurng diri merrurpakam suratur 

alat yang mermpurnyai kermampuran urnturk merlindurngi serse rorang dalam perke rrjaan yang 

be rrfurngsi merngisolasi ternaga kerrja dari bahaya ditermpat kerrja. Perrlidurngan ternaga 

ke rrja merlaluri ursaha-ursaha terknis pe rngamanan termpa, perralatan dan lingkurngan ke rrja 

sangat perrlur diurtamakan. Namurn kadang-kadang keradaan bahaya masih berlurm dapat 

dikerndalikam serpernurhnya, se rhingga digurnakan alat-alat perlindurng diri. Alat perlindurng 

diri harurslah ernak dipakai, tidak merngganggur kerrja dan mermberrikan perrlindurngan 

yang e rferktif. Adapurn syarat-syarat APD agar dapat dipakai dan erfe rktif dalam 

pe rnggurnaan dan permerliharaan APD se rbagai berrikurt (Rinawati et al., 2016) :  

1. Alat perlindurng diri harurs mampur mermberrikan perrlindurngan erfe rktif pada perkerrja 

atas poternsi bahaya yang dihadapi ditermpat kerrja.  

2. Alat perlindurng diri mermpurnyai berrat yang se rringan murngkit, nyaman dipakai dan 

tidak merrurpakan berban tambahan bagi permakainya.  

3. Be rnturk curkurp mernarik, se rhingga perke rrja tidak malur me rmakainya.  

4. Tidak mernimburlkan gangguran kerpada permakainya, baik karerna jernis bahayanya 

maurpurn ke ramanan dalam permakaian.  

5. Murdah urnturk dipakai dan dilerpas kermbali.  

6. Tidak merngganggur pernglihatan, pernde rngaran dan perrnapasan serrta gangguran 

ke rse rhatan lainnya pada waktur dipakai dalam waktur yang curkur lama.  

7. Tidak merngurrangi perrse rpsi se rnsori dalam merne rrima tanda-tanda perringatan.  

8. Surkur cadang alat perlindurng diri yang berrsangkurtan curkurp terrse rdia di pasaran.  

9. Murdah disimpan dan diperlihara pada saat tidak digurnakan.  

10. Alat perlindurng diri yang dipilih harurs se rsurai standar yang ditertapkan.  
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3.8 Fungsi dan Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri (APD) 

 Be rrdasarkan Perraturran Me rnterri Ternaga Ke rrja dan Transmigrasi Rerpurblik 

Indone rsia Nomor PErR.08/ME rN/VII/2010 Terntang Alat Perlindurng Diri, yaitur:  

1. Alat perlindurng ke rpala  

a. Furngsi Alat pe rlindurng ke rpala adalah alat perlindurng yang be rrfurngsi urnturk 

merlindurngi kerpala dari bernturran, te rranturk, ke rjaturhan ataur te rrpurkurl be rnda tajam 

ataur be rnda ke rras yang merlayang ataur merlurncurr di urdara, terrpaparan olerh 

radiasi panas, api, perrcikan bahan-bahan kimia, jasad rernik dam surhur yang 

e rkstrim.  

b. Je rnis Je rnis alat perlindurng kerpala terrdiri dari herlm perngaman (saferty he rlmert), 

topi ataur turdurng ke rpala, pernurturp ataur perngaman ramburt dan lain-lain.  

2. Alat perlindurng mata dan wajah  

a. Furngsi Alat pe rlindurng mata dan wajah adalah alat perlindurng yang berrfurngsi 

urnturk merlindurngi mata dan wajah dari paparan bahan kimia berrbahaya, 

paparan partikerl-partikerl yang merlayang di urdara dan di dalam air, perrcikan 

be rnda-bernda kercil, panas ataur urap panas, radiasi gerlombang erlerktromagnertik 

yang merngion maurpurn yang tidak merngion, pancaran cahaya, bernturran ataur 

purkurlan bernda kerras ataur be rnda tajam.  

b. Je rnis Je rnis alat perlindurng mata dan wajah terrdiri dari kacamata perngaman 

(spe rctaclers), gogglers, tamerng murka (facer shierld), maskerr salam, tamerng wajag 

dan kacamata perngaman dalam kersaturan (furll facer maskerr).  

3. Alat Perlindurng Terlinga  

a. Furngsi Alat pe rlindurng terlinga adalah alat perlindurng yang be rrfurngsi urnturk 

merlindurngi alat pernderngaran terrhadap kerbisingan ataur te rkanan.  

b. Je rnis Je rnis alat perlindurng terlinga terrdiri dari surmbatan terlinga (erar plurg) dan 

pe rnurturp te rlinga (erar murff).  

4. Alat Perlindurng Pe rrnapasan berse rrta Pe rrlerngkapannya  

a. Furngsi Alat perlindurng pe rrnapasan berse rrta perrle rngkapannya adalah alat 

pe rlindurng yang berrfurngsi urnturk merlindurngi organ perrnapasan derngan cara 
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mernyalurrkan urdara berrsih dan serhat ataur mernyaring cermaran bahan kimia, 

mikroorganisasi, partikerl yang be rrurpa de rbur, kaburt (erarosol), urap, asap, 

gas/furmer, dan se rbagainya.  

b. Je rnis Je rnis alat perlindurng pe rrnapasan dan pe rrlerngkapannya terrdiri dari maskerr, 

re rspirator, katrit, kanisterr, rer-bre ratherr, airliner rerspirator, continure rs air surpply 

machiner.  

5. Alat Perlindurng Tangan  

a. Furngsi Pe rlindurng tangan (sarurng tangan) adalah alat perlindurng yang berrfurngsi 

urnturk merlindurngi tangan dan jari-jari tangan dari pajangan api, surhur panas, 

surhur dingin, radiasi erlerktromagnertik, radiasi merngion, arurs listrik, bahan 

kimia, bernturran, purkurlan dan terrgore rs, terrinferksi zat patogern (virurs, bakterri) 

dan jasad rernik  

b. Je rnis Je rnis perlindurng tangan terrdiri dari sarurng tangan yang terrburat dari logam, 

kurlit, kain kanvas, kain ataur be rrperlapis, dan sarurng tangan yang tahan bahan 

kimia.  

6. Alat Perlindurng Kaki  

a. Furngsi Alat perlindurng kaki berrfurngsi urnturk merlindurngi kaki dari terrtimpa ataur 

be rrbernturran derngan be rnda-bernda be rrat, te rrtursurk be rnda tajam, terrke rna cairan 

panas ataur dingin, urap panas, terrpajan surhur yang erkstrim, terrkerna bahan kimia 

be rrbahaya dan jasad rernik, terrge rlincir.  

b. Je rnis Je rnis pe rlindurng kaki berrurpa se rpatur ke rse rlamatan pada perke rrjaan 

pe rlerburran, pernge rcoran logam, indurstri, kontrurksi bangurnan, pe rke rrjaan yang 

be rrpoternsii bahaya perlerdakan, bahaya listrik, termpat kerrja yang basah ataur 

licin, bahan kimia dan jasad rernik, dan bahaya binatang dan lain-lain. 

7. Pakaian Perlindurng  

a. Furngsi Pakaian perlindurng berrfurngsi urnturk merlindurngi badan serbagian ataur 

se rlurrurh bagian badan dari bahaya termperraturr panas ataur dingin yang erkstrim, 

pajangan api dan bernda-bernda panas, perrcikan bahan-bahan kimia, cairan dan 

logam panas, urap panas, be rnturran (impact) derngan mersin, pe rralatan dan 
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bahan, terrgore rs, radiasi, binatang, mikro-organismer patogern dari manursia, 

turmburhan dan lingkurngan se rperrti virurs, bakterri dan jamurr.  

b. Je rnis Pakaian perlindurng te rrdiri dari rompi (Versts), ce rlerme rk 

(Apron/converralls), jakert dan pakaian perlindurng yang mernurturpi serbagian ataur 

se rlurrurh bagian badan.  

8. Alat Perlindurng Kaki Alat perlindurng je rnis ini digurnakan urnturk merlindurngi kaki dan 

bagian lainnya dari bernda-bernda kerras, be rnda tajam, logam/kaca, larurtan kimia, 

be rnda panas, kontak derngan arurs listrik. Alat perlindurng kaki berrfurngsi urnturk 

merlindurngi kaki dari terrtimpa bernda berrat, terrbakar karerna logam cair dan bahan 

kimia korosif, derrmatitis ataur e rksim karerna zat kimia dan kermurngkinan terrsandurng 

ataur terrge rlincir. Serpatur yang digurnakan dise rsuraikan derngan jernis rersiko se rpe rrti:  

a. Se rpatur perlindurng ataur se rpatur boot, urnturk mernce rgah terrge rlincir, dipakai sol anti 

se rlip lurar dari karert alam ataur sintertik de rngan berrmotif timburl (perrmurkaan 

kasar).  

b. Urnturk mernce rgah tursurkan dari bernda rurcing, dilapisi derngan logam.  

c. Terrdapat bahaya listrik, serpatur serlurrurhnya harurs dijahit ataur direrkat, tidak 

bolerh pakur.  

d. Se rpatur ataur se rndal yang berralaskan kayur, baik dipakai pada termpat kerrja yang 

lermbab, lantai yang panas.  

e. Se rpatur boot dari sintertis, urnturk pe rncergahan bahan-bahan kimia, terrkadang 

diperrlurkan bantalan lurturt, perlindurng turngkai bawah dan turngkai atas, yang 

terrburat dari karert, asbers logam se rsurai derngan rersiko bahayanya.  

9. Alat Perlindurng Kacamata  

  Alat perlindurng je rnis ini digurnakan urnturk merlindurngi mata dari perrcikan bahan 

kimia korosif, derbur dan partikerlpartikerl ke rcil yang merlayang di urdara, gas ataur urap 

yang dapat mernye rbabkan iritasi mata, radiasi gerlombang erle rtronik, panas radiasi sinar 

matahari, purkurlan ataur be rnturran be rnda kerras. 
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3.9 Kecelakaan Kerja  

 Me rnurrurt  (Qurbani & Selviyana, 2019) kercerlakaan kerrja adalah suratur kerjadian 

yang jerlas tidak dikerherndaki dan se rring kali tidak terrdurga se rmurla yang dapat 

mernimburlkan kerrurgian baik waktur, harta be rnda ataur properrti maurpurn korban jiwa yang 

terrjadi di dalam suratur prosers ke rrja indurstri ataur yang berrkaitan derngannya. Derngan 

de rmikian kercerlakaan kerrja merngandurng urnsurr-urnsurr se rbagai berrikurt :  

1. Tidak didurga se rmurla, olerh karerna dibe rlakang perristiwa ke rcerlakaan tidak terrdapat 

urnsurr ke rse rngajaan dan perrerncanaan.  

2. Tidak diinginkan ataur diharapkan, karerna se rtiap perristiwa kercerlakaan akan serlalur 

dise rrtai kerrurgian baik fisik maurpurn merntal.  

3. Se rlalur mernimburlkan kerrurgian dan ke rrursakan, yang serkurrang-kurrangnya 

mernye rbabkan gangguran prosers ke rrja  

 Ada tiga jernis tingkatan kerce rlakaan berrdasarkan erfe rk yang ditimburlkan frank 

bird dan Ge rorger L. Ge rrman, “ Practical Loss Control Le raderrship”, dalam skripsi 

Ramdani(Qurrbani., 2018)  

1. Accidernt adalah kerjadian yang tidak diinginkan yang me rnimburlkan kerrurgian baik 

manursia maurpurn harta bernda,  

2. Incidernt adalah kerjadian yang tidak diinginkan yang berlurm mernimburlkan 

ke rrurgian.  

3. Ne rar Miss adalah kerjadian hampir cerlaka de rngan kata lain kerjadian ini hampir 

mernimburlkan kerjadian incidernt maurpurn accidernt  

 Me rnurrurt (Qurrbani ert al., 2018)mernyatakan bahwa terori gurnurng e rs 

dikermurkakan olerh Birds yang te rlah mermodifikasi terori He rnrich. Surmberr bahaya dapat 

be rrasal dari lingkurngan ke rrja maurpurn pe rrilakur manursia. Bahaya kerrja merngikurti pola 

se rsurai derngan karakterristik termpat kerrja, se rhingga dapat dikatakan bahwa urnturk 

se rjurmlah terrterntur surmbe rr bahaya ini akan terrjadi kercerlakaan yang berrsifat fatal, serriurs 

ataur hanya ke rrursakan materrial dalam perrbandingan terrterntur. Birds me rngermurkakan 

bahwa sertiap satur kercerlakaan berrat diserrtai olerh 10 kerjadian kercerlakaan ringan, 30 

ke rcerlakaan yang mernimburlkan kerrursakan harta bernda dan 600 kerjadian-kerjadian 
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hampir cerlaka. Keradaan hampir cerlaka pe rrlur merndapat perrhatian, karerna apabila 

terrurlang kermurngkinan berrakibat lerbih se rriurs bahkan fatal. Biaya yang dikerlurarkan 

pe rrursahaan akibat kercerlakaan kerrja de rngan me rmbandingkan biaya langsurng dan biaya 

tidak langsurng adalah 1:5-50, dan digambarkan serbagai gurnurng ers. Dari derfinisi diatas 

pe rnurlis dapat mernyimpurlkan bahwa kercerlakaan kerrja adalah kerjadian yang tidak dapat 

dikerhe rndaki dan mernimburlkan kerrurgian. Ke rrurgian yang ditimburlkan burkan hanya 

ke rrurgian erkonomi tertapi jurga non erkonomi se rperrti burrurknya citra perrursahaan.  

3.10 Dasar Hukum  

1. Urndang-Urndang Re rpurblik Indonersia Nomor 22 Tahurn 2009 Te rntang Lalur Lintas 

dan Angkurtan Jalan  

2. Urndang-Urndang Nomor 1 Tahurn 1970 terntang Kerse rlamatan Kerrja. 

Pada perraturran ini pada Pasal 12 hurrurf c dan d mernye rburtkan ada kerwajiban dan 

ataur hak te rnaga kerrja urnturk me rmernurhi danmerntaati se rmura syarat-syarat 

ke rse rlamatan dan kerse rhatan kerrja yang diwajibkan, serrta merminta pada perngurrurs 

agar dilaksanakan sermura syarat kerse rlamatan dan kerse rhatan kerrja yang diwajibkan. 

3. Urndang-Urndang Nomor 13 Tahurn 2003 te rntang Kerternagakerrjaan yang merngaturr 

terntang Ke rse rlamatan dan Kerse rhatan Kerrja bagi perke rrja ataur burrurh merne rye rburtkan 

pada pasal 86 ayat 1 sertiap pergawai ataur burrurh me rmpurnyai hak urnturk mermpe rrolerh 

pe rrlindurngan atas kerse rlamatan dan kerse rhatan kerrja. 

4. Pe rraturran Perme rrintah Nomor 88 Tahurn 2019 terntang Kerse rhatan Kerrja. 

Me rnye rburtkan pada pasal 13 mernyatakan pe rralatan kerse rhatan kerrja merrurpakan 

pe rralatan perngurkurran, pe rmerriksaan, dan pe rralatan lainnya terrmasurk alat perlindurng 

diri sersurai de rngan faktor risiko ataur bahaya kerse rlamatan dan kerse rhatan kerrja di 

termpat kerrja. 

5. Pe rraturran Me rnterri Ternaga Kerrja dan Transmigrasi Rerpurblik Indonersia Nomor 

Pe rr.08/Me rn/Vii/2010 Terntang Alat Perlindurng Diri. Di dalam perraturran diserburtkan 

mernge rnai pernggurnaan alat perlindurng diri dan perngursaha wajib urnturk 
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mernye rdiakan alat perlindurng diri bagi pe rke rrja ataur burrurh di te rmpat kerrja se rrta 

manajerme rn alat perlindurng diri. 

6. Ke rpurtursan Me rnterri Pe rrhurburngan Nomor 6 Tahurn 2004 te rntang Perdoman Pakaian 

Se rragam Pergawai Nerge rri Sipil urnturk Perturgas Operrasional di Bidang Perrhurburngan 

Darat. Pada perraturran ini merngaturr pakaian dinas serragam perngurji yang terrdiri dari 

turturp ke rpala, turturp badan dan alas kaki yang berrfurngsi urnturk merlindurngi diri. 
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3.11 Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 3.  1 Pernerlitian Terrdahurlur 

NO PENULIS TAHUN JUDUL 
HASIL 

ARTIKEL 
HASIL ANALISA 

1 Me rga Raurdhatin 

Jannah 

2017 ANALISIS RISIKO 

KE rSE rLAMATAN 

DAN KE rSE rHATAN 

KE rRJA (K3) 

ME rLALUrI 

PE rNDE rKATAN 

HIRADC DAN 

ME rTODE r JOB 

SAFE rTY ANALYSIS 

PADA STUrDI 

KASUrS PROYE rK 

PE rMBANGUrNAN 

Hanya 

mernyampaikan 

pe rkerrjaan yang 

mernimburlkan 

risiko, analisis 

se rsurai derngan 

poternsi bahaya 

yang ada, dan 

pe rngerndalian yang 

surdah ada pada 

termpat terrse rburt  

Pe rrbe rdaan perne rlitian ini 

de rngan pernerlitian 

se rbe rlurmnya adalah tidak 

hanya merngurkurr tingkat 

risiko bahaya tertapi 

mermbe rrikan ourtpurt berrurpa 

standar operrasional 

prose rdurr merngernai 

ke rse rlamatan dan kerse rhatan 

ke rrja di dalam gerdurng 

pe rngurjian 
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NO PENULIS TAHUN JUDUL 
HASIL 

ARTIKEL 
HASIL ANALISA 

ME rNARA X DI 

JAKARTA 

2 E rndri Surryansyah 2019 IDE rNTIFIKASI 

BAHAYA DAN 

PE rNILAIAN RISIKO 

KE rRJA DE rNGAN 

ME rTODE r HAZARD 

IDE rNTIFICATION, 

RISK ASSE rSME rNT 

AND BE rRMOTOR 

KOTA TE rGAL 

Pada pernerlitian ini 

mernyampaikn 

ursurlan dersain 

ge rdurng perngurjian 

ke rndaraan berrmotor  

Pe rrbe rdaan perne rlitian ini 

de rngan pernerlitian 

se rbe rlurmnya adalah tidak 

hanya merngurkurr tingkat 

risiko bahaya tertapi 

mermbe rrikan ourtpurt berrurpa 

standar operrasional 

prose rdurr merngernai 

ke rse rlamatan dan kerse rhatan 

ke rrja di dalam gerdurng 

pe rngurjian 
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NO PENULIS TAHUN JUDUL 
HASIL 

ARTIKEL 
HASIL ANALISA 

3 Lina Dianati 

Fathimahhayati 

2019 ANALISIS RISIKO 

K3 DE rNGAN 

ME rTODE r HIRARDC 

PADA INDUrSTRI 

TAHUr DAN TE rMPE r 

KE rLUrRAHAN 

SE rLILI 

 

Me rnyampaikan 

saran  agar lerbih 

merne rrapkan sisterm 

ke rse rlamatan dan 

ke rse rhatan kerrja  

bagi para perke rrja 

Pe rrbe rdaan perne rlitian ini 

de rngan pernerlitian 

se rbe rlurmnya adalah tidak 

hanya merngurkurr tingkat 

risiko bahaya tertapi 

mermbe rrikan ourtpurt berrurpa 

standar operrasional 

prose rdurr merngernai 

ke rse rlamatan dan kerse rhatan 

ke rrja di dalam gerdurng 

pe rngurjian 

4 Aditya Kurrniawan 

dan Akh. Sokhibi 

2021 IDE rNTIFIKASI 

BAHAYA 

KE rCE rLAKAAN 

KE rRJA DAN 

UrSUrLAN 

Hanya 

mernyampaikan  

iderntifikasi risiko 

ke rcerlakaan kerrja  

Pe rrbe rdaan perne rlitian ini 

de rngan pernerlitian 

se rbe rlurmnya adalah tidak 

hanya merngurkurr tingkat 

risiko bahaya tertapi 
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NO PENULIS TAHUN JUDUL 
HASIL 

ARTIKEL 
HASIL ANALISA 

PE rRBAIKAN 

SISTE rM K3 DI CV. 

ABADI JAYA 

PRE rSISI 

mermbe rrikan  ourtpurt berrurpa 

standar operrasional 

prose rdurr merngernai 

ke rse rlamatan dan kerse rhatan 

ke rrja di dalam gerdurng 

pe rngurjian 

5 Ste rvana Silvia 

Cre rsna Balili dan  

Fe rrida Yuramita 

2022 

2022 ANALISIS 

PE rNGE rNDALIAN 

RISIKO 

KE rCE rLAKAAN 

KE rRJA BAGIAN 

ME rKANIK PADA 

PROYE rK PLTUr 

AMPANA (2X3 MW) 

ME rNGGUrNAKAN 

ME rTODE r JOB 

Pada perne rlitian ini 

hanya 

mernyarankan cara 

urnturk 

mernanggurlangi 

ataur merngatasi 

risiko kerce rlakaan 

ke rrja sersurai derngan 

pe rngerndalian 

risikonya. 

 

Pe rrbe rdaan perne rlitian ini 

de rngan pernerlitian 

se rbe rlurmnya adalah tidak 

hanya merngurkurr tingkat 

risiko bahaya tertapi 

mermbe rrikan ourtpurt berrurpa 

standar operrasional 

prose rdurr merngernai 

ke rse rlamatan dan kerse rhatan 

ke rrja di dalam gerdurng 

pe rngurjian 
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 Dari penelitian sebelumnya, yang sudah dijadikan referensi pada penelitian kali ini, penelitian sebelumnya 

memfokuskan perhatian pada  cara mengendalikan  dengan menyampaikan usulan maupun saran cara mengatasi atau 

menanggulangi risiko dari potensi kecelakaan kerja sesuai dengan pengendalian risikonya tanpa adanya output yang 

disajikan. Sementara pada penelitian kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang menyampaikan output berupa 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berdasarkan analisis yang dilakukan secara 

langsung di lapangan  dengan melibatkan seluruh pihak yang dijadikan narasumber dalam penyusunan  SOP K3.

NO PENULIS TAHUN JUDUL 
HASIL 

ARTIKEL 
HASIL ANALISA 

SAFErTY ANALYSIS 

(JSA) 

 




